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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran Orde Baru merupakan materi yang ada dalam mata pelajaran 

sejarah pada jenjang Sekolah Menengah Atas. Mata pelajaran sejarah adalah 

kajian mengenai ilmu sejarah pada jenjang SMA yang membahas tentang 

berbagai peristiwa dalam masyarakat dan bangsa Indonesia pada masa lampau, 

masyarakat dan bangsa lain di luar Indonesia dari zaman pra aksara sampai masa 

kini (Permendikbud, No 59 tahun 2014). Pengimplementasian mata pelajaran 

sejarah di sekolah terbagi menjadi dua yakni sejarah wajib dan sejarah peminatan. 

Materi pembelajaran Orde Baru termasuk salah satu materi yang bersifat nasional 

dan masuk pada substansi sejarah wajib sebab pembahasan yang ada pada 

peristiwa tersebut terjadi di Indonesia. 

Pembelajaran Orde Baru yang bersifat nasional pada lingkup materi yang 

diajarkan kepada peserta didik hanya berfokus pada peristiwa yang ada di 

pemerintahan pusat saja. Sumber belajar yang diterbitkan oleh Kemendikbud pun 

pada sajian materi yang ditampilkan tidak menambahkan materi kedaerahan atau 

muatan lokal. Sedangkan dalam pembelajaran sejarah peserta didik bisa belajar 

dari fenomena yang ada di sekitar mereka untuk lebih mudah mempelajari dan 

memaknai sebuah peristiwa yang ada di masa lampau. Maka dengan begitu 

pendekatan terhadap sejarah lokal diperlukan sebagai penunjang materi esensial 

yang ada dalam kurikulum. Pembelajaran sejarah lokal dapat dibangun 

berdasarkan realitas yang ada di masa lalu dengan keterkaitannya terhadap 

fenomena yang ada di lingkungan peserta didik (Hardi & Wahidul, 2019).  Salah 

satu materi sejarah yang bernuansa lokal yang bisa dikolaborasikan dengan materi 

sejarah Orde Baru yakni sejarah lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru. 

Sejarah lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru merupakan materi yang 

perlu dipelajari oleh peserta didik. Seperti yang dijelaskan dalam Permendikbud 

59 tahun 2014 bahwa “Pendidikan dalam kurikulum 2013 dirancang sebagai mata 

pelajaran yang sarat dengan keterampilan dan cara berpikir Sejarah, 
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pengembangan nilai-nilai kebangsaan, pengembangan inspirasi dan mengaitkan 

peristiwa sejarah nasional dengan peristiwa sejarah lokal dalam satu rangkaian 

Sejarah Indonesia”. Sehingga dengan begitu materi Orde Baru yang memuat 

materi nasional tidak melepaskan diri dari keterkaitannya terhadap muatan lokal. 

Selain itu, sejarah lokal akan tetap menjadi perhatian penting dan prioritas dalam 

pembelajaran sejarah (Hardi & Wahidul, 2019). Materi DPRD Sumsel masa Orde 

Baru bisa menjadi referensi tambahan untuk peserta didik sebagai pelengkap 

pembelajaran Orde Baru dalam lingkup sejarah lokal. Beberapa hal yang dapat 

dipelajari oleh peserta didik dari materi DPRD Sumsel masa Orde Baru 

diantaranya mengenai situasi politik dan ekonomi Sumatera Selatan masa Orde 

Baru yang nantinya lebih disederhanakan kembali sesuai peristiwa yang terjadi 

pada masa itu. 

 Sebagai salah satu materi muatan lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru 

dapat diajarkan melalui media pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam 

mengajar di kelas dan mewakili guru dalam menyajikan informasi (Rahelly, 

2015). Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu media visual, 

media audio visual, media audio dan multimedia (Yaumi, 2017). Salah satu 

contoh media visual yakni Infografis. Infografis dapat menjadi media 

pembelajaran dalam menyampaikan materi sejarah lokal kepada peserta didik 

terutama pada materi sejarah lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru. 

Media Infografis menyajikan ide, fakta atau gagasan dengan penambahan 

kalimat, angka, kata, gambar/symbol (Nasution & Arfan, 2020). Kegiatan 

pembelajaran menggunakan media Infografis akan membuat pembelajaran 

semakin menarik karena media yang digunakan bervariasi dengan tampilan yang 

mudah dipahami. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, minat 

belajar dan memunculkan keterampilan atau bakat yang dimiliki peserta didik 

(Darmawan, dkk., 2021). 

Seperti hal nya media pembelajaran lainnya, media Infografis memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, memudahkan 

penyaluran materi pembelajaran, membawa pengaruh psikologis, serta 
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mengembangkan keterampilan peserta didik melalui keaktifan, kreatifitas, cara 

berfikir dan daya nalar peserta didik (Nasution & Arfan, 2020).  

Pembuatan media Infografis dapat dirancang melalui platform yang 

tersedia di android, salah satunya yaitu canva. Canva merupakan aplikasi layanan 

yang menyediakan beragam desain menarik yang sesuai pada kebutuhan 

pelanggan. Selain itu, canva juga memiliki kualitas gambar dengan resolusi yang 

baik dan tidak memakan waktu terlalu banyak selama proses pembuatan desain 

sebab canva menyediakan banyak fitur template sesuai kebutuhan dengan 

beragam kategori. Hanya saja aplikasi ini perlu disambungkan ke internet atau 

selama pembuatan desain dilakukan menggunakan data seluler atau Wifi. 

Walaupun demikian, banyaknya fitur template yang disediakan canva menjadi 

keunggulan aplikasi ini sebagai penyedia layanan editing. Tidak hanya itu, 

penggunaan aplikasi canva merupakan bentuk implementasi pemanfaatan bidang 

teknologi dalam dunia pendidikan. Selain daripada itu, hal ini bisa menjadi suatu 

bentuk strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Lembang, et al 2021).  

Strategi mulanya digunakan dalam dunia militer yang pada 

perkembangannya menjadi suatu ilmu pengetahuan di lapangan pendidikan. 

Sehingga dapat diartikan bahwa strategi berkaitan dengan cara, metode atau taktik 

untuk melakukan sesuatu. Ada beberapa faktor intern dan ekstern yang 

mempengaruhi belajar dan pembelajaran di kelas. Faktor intern masuk pada 

psikologis ataupun fisiologis peserta didik. Sedangkan faktor ekstern masuk pada 

lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan sekolah. Metode mengajar 

pendidik menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan peserta 

didik pada faktor lingkungan sekolah (Faizah, 2017). Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat dapat menjadi strategi pendidik sebagai solusi dari 

beberapa faktor di atas dan membantu mencapai keberhasilan daripada pemilihan 

metode belajar. Selain dari media pembelajaran, strategi ataupun metode belajar 

ada satu hal lain yang menjadi landasan untuk mencapai keberhasilan dari 

penjelasan di atas yakni kurikulum. 
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Kurikulum merupakan pedoman yang digunakan lembaga pendidikan atau 

sekolah sebagai roda untuk mencapai hasil yang diharapkan. Pada kurikulum 2013 

pengembangan kurikulum dilakukan agar peserta didik memiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi, berfikir jernih dan kritis, serta dapat memecahkan suatu 

permasalahan. Walaupun demikian, keberhasilan suatu kurikulum menurut 

Hamalik (2013) lebih berpatokan pada kinerja guru. Pendapat yang sama juga 

dikemukakan oleh Marsh, yakni keberhasilan implementasi kurikulum didukung 

dari keterampilan guru dalam mengajar. Kurikulum 2013 dapat dikolaborasikan 

melalui pendekatan interdisipliner dengan materi muatan lokal daerah masing-

masing. Seperti yang tercantum pada Peraturan Pemerintah Pasal 77 No. 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional yang menyebutkan bahwa, 1) Muatan lokal pada satuan pendidikan 

berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal; 2) 

Muatan lokal dikembangkan dan dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan 

(Wijayanti, 2017). 

Memperhatikan pendapat sebelumnya mengenai kurikulum, strategi yang 

bisa guru lakukan untuk menyelipkan materi muatan lokal agar dapat diajarkan 

kepada peserta didik yakni dengan mengkombinasikan materi yang ada pada 

kurikulum dengan materi muatan lokal yang sesuai. Hal ini supaya peserta didik 

lebih mudah memadukan dan menerima informasi yang disampaikan dengan baik. 

Contoh materi muatan lokal yaitu Sejarah Lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru. 

Pada pra penelitian di SMA Srijaya Negara Palembang materi tersebut belum 

pernah dijelaskan kepada peserta didik, terutama di kelas XII. Materi sejarah lokal 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan sikap-sikap kesejarahan dalam 

segi kognitif dan afektif. Kesadaran sejarah perlu dihadirkan kepada peserta didik 

guna mengetahui bagaimana rekonstruksi kehidupan di masa lalu. Materi sejarah 

lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru memberikan informasi mengenai situasi 

politik dan ekonomi Sumatera Selatan pada masa itu. Melalui materi tersebut 

peserta didik dapat mengetahui bagaimana perkembangan wilayah Sumatera 
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Selatan masa Orde Baru dibawah badan legislatif DPRD Sumsel (Syahputra, et 

al., 2020).  

Untuk membantu terlaksana nya suatu pembelajaran yang efektif dan 

efisien guna mencapai hasil belajar yang diharapkan, selain dari kurikulum 

sebagai pedoman perlu adanya model pembelajaran yang digunakan pendidik 

pada pelaksanaan belajar mengajar di kelas. Suatu model pembelajaran memiliki 

fungsi untuk membantu peserta didik dalam mendapatkan informasi, 

keterampilan, ide, cara berfikir, nilai-nilai serta mengetahui bagaimana proses 

mencapai tujuan pembelajaran (Asyafah, 2019). Sehingga demikian, dalam 

pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan model berbasis masalah atau 

Problem Based Learning. Model berbasis masalah ini sangat inovatif digunakan 

bagi peserta didik agar memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah atas 

suatu ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, model Problem Based Learning  

adalah strategi pembelajaran yang dimulai dengan membuat peserta didik 

menghadapi masalah nyata, asli atau simulasi (Kirana, et al, 2019). Sehubungan 

dengan penjelasan di atas berikut peneliti sajikan beberapa analisis kebutuhan 

peserta didik terkait materi sejarah lokal pada tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1 Analisis Kebutuhan Sejarah Lokal  

No. Pertanyaan Analisis Kebutuhan Persentase 

1 Apakah anda pernah belajar sejarah 

lokal? 

63,9% atau 23  peserta didik   

menjawab Ya 

36,1% atau 13 peserta didik 

menjawab  Tidak/Belum 

 

2.  Apakah anda pernah mendengar 

mengenai DPRD Sumsel masa Orde 

Baru? 

86,1% atau 31 peserta didik 

menjawab Tidak/Belum 

13,9% atau 5 peserta didik 

menjawab Ya 

 

3. Apakah pada kegiatan pembelajaran 

di kelas guru anda pernah membahas 

mengenai DPRD Sumsel masa Orde 

Baru? 

86,1% atau 31   peserta didik 

menjawab Tidak/Belum 

13,9% atau 5 peserta didik 

menjawab Ya 

 

4. Apakah anda tertarik belajar sejarah 

lokal, terutama materi sejarah lokal 

100% atau 36 peserta didik 

menjawab Ya 
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DPRD Sumsel masa Orde Baru? 0% menjawab Tidak/Belum 

Sumber: pengolahan data primer 2022 

 Berdasarkan tabel analisis kebutuhan di atas terkait kebutuhan peserta 

didik terhadap sejarah lokal. Peserta didik pernah belajar sejarah lokal dengan 

dibuktikan pada persentase 63,9% menjawab “Ya”, dan 36,1% menjawab 

“Tidak/Belum”. Pada pertanyaan kedua 13,9% peserta didik pernah mendengar 

mengenai sejarah lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru, 86,1% menjawab 

“Tidak/Belum”. Pada pertanyaan ketiga, 86,1% peserta didik menjawab 

“Tidak/Belum” bahwa guru belum pernah mengajarkan materi sejarah lokal 

DPRD Sumsel masa Orde Baru dan  13,9% menjawab “Ya” pernah diajarkan. 

Pertanyaan terakhir, peserta didik secara keseluruhan menjawab tertarik belajar 

sejarah lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru dengan hasil persentase 100%.  

Analisis kebutuhan di atas peneliti perjelas dengan hasil wawancara 

dengan guru sejarah SMA Srijaya Negara Palembang ibu Pravia Indwi Saputri 

S.Pd bahwa beliau belum pernah mengajarkan materi mengenai sejarah lokal 

DPRD Sumsel masa Orde Baru di kelas hal ini karena terbatasnya sumber sejarah 

lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru. Wawancara dengan guru sejarah sebagai 

pelengkap, penjelas dari analisis kebutuhan di atas terlebih untuk memberikan 

informasi yang konkrit. Selanjutnya, di bawah ini tabel 1.2 mengenai analisis 

kebutuhan peserta didik dalam kategori media pembelajaran di kelas XII IPA 1 

Plus sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Analisis Kebutuhan Media Pembelajaraan  

No. Media Pembelajaran Persentase (%) Jumlah Pengisi 

1. Buku/LKS 2,8% 1 orang 

2. Power Point (PPT) 11,1% 4 orang 

3. Poster 16,7% 6 orang 

4. E-Modul 11,1% 4 orang 

5.  Infografis 58,3% 21 orang 

Sumber: Pengolahan data primer 2022 

Berdasarkan pada analisis kebutuhan media pembelajaran di atas pada 

kelas XII IPA 1 Plus yang merupakan kelanjutan dari analisis kebutuhan sejarah 
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lokal pada tabel sebelumnya, peserta didik tertarik jika pembelajaran sejarah lokal 

diajarkan menggunakan media Infografis selain dari media pembelajaran lainnya 

seperti, PPT, Modul atau E Modul, Buku/LKS dan poster. Hal ini dibuktikan 

dengan Infografis mendapatkan persentase sebesar 58,3% lebih besar dari hasil 

persentase analisis kebutuhan media lainnya.  

Peneliti memilih SMA Srijaya Negara Palembang sebagai lokasi 

pelaksanaan penelitian. Dipilihnya sekolah ini karena kurikulum yang digunakan 

yakni kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum penyokong pembelajaran 

berbasis teknologi. Sasaran penelitian yang peneliti akan uji cobakan yaitu di 

kelas XII IPA 1 Plus. Hal ini didasarkan melalui hasil penyebaran angket analisis 

kebutuhan kepada 36 peserta didik melalui google form yang didapatkan hasil 

bahwa peserta didik belum pernah mendengar mengenai Sejarah Lokal DPRD 

Sumsel masa Orde Baru serta hal ini dibenarkan pada saat peneliti mewawancarai 

guru sejarah bahwa materi Sejarah Lokal DPRD Sumsel belum pernah diajarkan 

kepada peserta didik. 

 Tidak hanya analisis kebutuhan, peneliti juga menyebarkan angket 

analisis karakteristik di kelas yang sama melalui google form dan mendapati hasil 

bahwa peserta didik sangat tertarik jika penyampaian pelajaran sejarah disajikan 

dengan bentuk visualisasi yang menarik dan mudah dipahami. Infografis dapat 

menjadi pembaharuan dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta 

didik. Sejalan dengan pra penelitian yang dilakukan di SMA Srijaya Negara 

Palembang pada 7 September 2022 dapat diketahui bahwa Infografis belum 

pernah dipakai sebagai media pembelajaran tambahan oleh pendidik. Informasi ini 

didapat melalui hasil kuisioner yang ditujukan kepada guru sejarah. Melihat dari 

pendapat sebelumnya, dan mengacu pada kebutuhan peserta didik yang didapat 

melalui hasil analisis kebutuhan, pengembangan media pembelajaran Infografis 

dirasa perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

keaktifan peserta didik.  
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Menguatkan observasi sebelumnya, penelitian ini dilandasi oleh penelitian 

terdahulu sebagai pandangan dalam mengembangan media pembelajaran yang 

serupa. Pengembangan media pembelajaran Infografis sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Firadaus, et al (2021) dengan judul “Pengembangan Infografis 

Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Sejarah (Materi Sejarah Revolusi 

Indonesia)”. Model pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Uji coba 

kepraktisan dilakukan pada 10 peserta didik dengan nilai terbesar yang diperoleh 

2261 dan presentase yang dihasilkan 88,67% yakni sangat praktis. Dapat 

disimpulkan bahwa media Infografis sangat praktis digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Penelitian relevan yang lain dengan judul, “Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Infografis Terhadap Hasil Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas X 

SMA Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten Kubu Raya” oleh Darmawan, et al 

(2021) dengan metode kuantitatif Pre-Exsperimental Design. Hasil uji coba 

lapangan ditujukan ke 29 peserta didik kelas X IIS 1 dengan skor Pre test 

keseluruhan rata-rata yakni 59, 52 dan skor Post test 77, 58. Jika dibandingkan 

dari hasil tersebut, terdapat kenaikan skor yang sangat signifikan. Penghitungan 

efektivitas juga dilakukan menggunakan rumus Cohen effect size dengan 

perolehan sebesar 1,434 yang masuk pada kategori tinggi. Sehingga disimpulkan, 

penggunaan media Infografis dalam pembelajaran berpengaruh dan efektif.  

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

yakni dari segi subjek penelitian dan materi. Subjek penelitian dilakukan di SMA 

Srijaya Negara. Pengangkatan materi media Infografis membahas mengenai 

sejarah lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru. Peserta didik diarahkan dalam 

memahami bagaimana perkembangan situasi politik dan ekonomi DPRD Sumsel 

masa Orde Baru.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik dalam mengangkat 

judul skripsi yang berjudul, “Pengembangan Media Pembelajaran Infografis 
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Sejarah Lokal Materi DPRD Sumsel masa Orde Baru dengan Model Problem 

Based Learning di Kelas XII SMA Srijaya Negara Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapati rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran Infografis Sejarah Lokal 

Materi DPRD Sumsel masa Orde Baru dengan model Problem Based 

Learning di kelas XII SMA Srijaya Negara Palembang yang valid? 

2. Bagaimana efektivitas pengembangan media pembelajaran Infografis Sejarah 

Lokal Materi DPRD Sumsel masa Orde Baru dengan model Problem Based 

Learning di kelas XII SMA Srijaya Negara Palembang? 

3. Apakah media pembelajaran Infografis dapat meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik terhadap materi Sejarah Lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengembangan media pembelajaran Infografis Sejarah 

Lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru dengan model Problem Based 

Learning di kelas XII SMA Srijaya Negara Palembang yang valid 

2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan media pembelajaran Infografis 

Sejarah Lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru dengan model Problem Based 

Learning di kelas XII SMA Srijaya Negara Palembang 

3. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta didik terhadap 

materi Sejarah Lokal DPRD Sumsel masa Orde Baru 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna baik bagi perorangan ataupun 

lembaga yakni:  



10 
 

1. Bagi peserta didik, peneliti sangat mengharapkan selain penelitian ini dapat 

menambah wawasan mengenai DPRD Sumsel masa Orde baru juga dapat 

meningkatkan kesadaran dan kecintaan terhadap sejarah lokal. 

2. Bagi tenaga pengajar, peneliti berharap pengembangan media Infografis dapat 

digunakan untuk membantu memudahkan kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi penelitian lebih lanjut dapat menambah informasi terkait efektivitas 

penggunaan media pembelajaran Infografis pada materi sejarah lokal. 
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